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Kurangnya pemahaman mendalam mengenai literasi kecerdasan buatan (AI) 
di kalangan mahasiswa pendidikan tinggi menjadi tantangan tersendiri dalam 
mempersiapkan generasi yang adaptif terhadap perkembangan teknologi. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat literasi AI mahasiswa 
Jurusan Teknik Informatika dan Komputer (JTIK) Universitas Negeri Makassar 
(UNM), mencakup aspek pemahaman konsep dasar, kemampuan penggunaan 
aplikasi, serta kesadaran terhadap isu etika. Pendekatan kuantitatif dengan 
desain cross-sectional digunakan dalam penelitian ini, dengan instrumen 
kuesioner dan analisis deskriptif sebagai metode utama. Temuan 
menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa telah memiliki kemampuan 
fungsional dalam mengenali dan memanfaatkan aplikasi berbasis AI dalam 
kehidupan sehari-hari. AI juga dipahami sebagai alat yang mampu 
meningkatkan efisiensi pekerjaan, meskipun dimensi kesadaran etis belum 
sepenuhnya terinternalisasi. Indikasi awal terhadap kewaspadaan etika telah 
terlihat, namun memerlukan penguatan melalui pendekatan kurikulum yang 
lebih komprehensif. Penelitian ini merekomendasikan integrasi literasi AI 
yang seimbang antara aspek teknis dan etis dalam pendidikan tinggi sebagai 
respons terhadap tuntutan era digital. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (AI) telah memberikan dampak besar di berbagai 

sektor, termasuk perpustakaan. AI telah mempengaruhi cara perpustakaan mengelola informasi, 

memberikan layanan kepada pengguna, dan meningkatkan efisiensi pengelolaan koleksi [1]. 

Inovasi dalam teknologi ini tidak hanya memperkenalkan sistem baru dalam pengelolaan 

informasi, tetapi juga memperluas akses terhadap sumber daya pendidikan yang lebih beragam 

[2],[3]. Dengan demikian, penerapan AI dalam perpustakaan berpotensi mendorong transformasi 

yang lebih luas dalam sektor pendidikan dan pelayanan publik. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi AI di perpustakaan sangat relevan dalam memajukan kualitas layanan 

pendidikan dan informasi di era digital. 
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Transformasi teknologi ini merupakan bagian dari revolusi industri keempat, yang ditandai oleh 

kemajuan teknologi yang saling terhubung dan menciptakan inovasi yang sebelumnya tidak 

terbayangkan. Salah satu aspek utama dalam revolusi ini adalah penerapan kecerdasan buatan 

yang bertujuan untuk meniru dan bahkan melampaui kemampuan manusia dalam beberapa 

fungsi tertentu [4],[5]. Dalam konteks pendidikan, literasi digital dan literasi AI menjadi 

keterampilan yang semakin penting, terutama di kalangan mahasiswa yang akan memasuki dunia 

kerja yang semakin bergantung pada teknologi ini [6]. Pendidikan tinggi, khususnya di bidang 

Teknologi Informatika dan Komputer, diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang kompeten 

dalam menghadapi tantangan global yang dihadapi oleh industri berbasis AI. Oleh karena itu, 

pemahaman yang mendalam tentang literasi AI pada mahasiswa sangat penting untuk 

mengoptimalkan potensi mereka di dunia profesional. 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan pentingnya pemahaman AI dalam konteks pendidikan 

dan dunia kerja, terutama di sektor-sektor yang mulai mengadopsi teknologi ini, seperti 

kesehatan, manufaktur, dan pendidikan itu sendiri [7]. Dalam bidang pendidikan, teknologi ini 

telah digunakan untuk meningkatkan kualitas layanan kepada pengguna dengan cara yang lebih 

efisien dan responsif [8],[9]. Namun, meskipun literasi AI semakin menjadi hal yang vital, tidak 

banyak penelitian yang mengkaji seberapa dalam pemahaman mahasiswa terhadap teknologi ini, 

khususnya di jurusan Teknik Informatika dan Komputer [10],[11]. Oleh karena itu, perlu adanya 

penelitian yang fokus pada literasi AI di kalangan mahasiswa untuk mengetahui seberapa siap 

mereka menghadapi tantangan di dunia kerja yang penuh dengan teknologi ini. 

Meskipun banyak penelitian yang telah dilakukan di berbagai bidang, masih ada beberapa aspek 

terkait literasi AI yang belum banyak dijelajahi, terutama dalam konteks pendidikan tinggi di 

Indonesia [12],[13]. Salah satunya adalah bagaimana mahasiswa memandang pentingnya literasi 

AI dalam pengembangan karir mereka dan sejauh mana universitas dapat mempersiapkan 

mereka untuk dunia kerja berbasis teknologi ini [14],[15],[16]. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengisi kekosongan pengetahuan tersebut dengan mengukur pemahaman dan kesiapan 

mahasiswa dalam mengadopsi teknologi AI, khususnya di jurusan Teknik Informatika dan 

Komputer di Universitas Negeri Makassar (UNM). Dengan begitu, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan rekomendasi bagi pengembangan kurikulum yang lebih adaptif terhadap 

perkembangan teknologi, serta memberikan kontribusi terhadap peningkatan literasi AI di 

kalangan mahasiswa. 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman mahasiswa JTIK 

UNM mengenai konsep-konsep dasar AI dan aplikasi teknologi AI dalam konteks perpustakaan. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis tren perkembangan penggunaan AI dalam 

perpustakaan berdasarkan artikel-artikel ilmiah internasional dalam lima tahun terakhir, serta 

untuk mengidentifikasi struktur bibliometrik terkait literatur tersebut. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai perkembangan literasi AI di 

kalangan mahasiswa, serta mengisi gap pengetahuan yang ada dalam literatur akademik 

mengenai topik ini. 

2. METODE PENELITIAN 

Dalam analisis literasi Artificial Intelligence mahasiswa JTIK UNM, penelitian ini menerapkan 

pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian cross-sectional sesuai dengan Hair et al. (2014) 

[17]. Pendekatan ini memungkinkan pengumpulan data pada satu titik waktu, yang memberikan 

gambaran populasi. Pemilihan sampel penelitian dilakukan melalui penggunaan kuesioner, 

sebuah metode yang sering digunakan dalam studi penelitian untuk mengumpulkan data dari 

sejumlah besar responden [18]. Meskipun penelitian ini tidak secara eksplisit menyebutkan 
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metode pengambilan sampel yang digunakan, penggunaan kuesioner menunjukkan adanya 

kemungkinan penggunaan metode pengambilan sampel nonprobabilitas. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah lembar kuesioner atau survei, yang merupakan alat umum 

dalam penelitian survei untuk mengumpulkan data dari responden. 

Tabel 1.  kisi-kisi Instrumen 

No Pernyataan Referensi  

1 Saya memiliki kemampuan untuk membedakan antara perangkat yang 

cerdas dan yang tidak cerdas. 

[15] 

2 Saya kurang memahami bagaimana teknologi kecerdasan buatan bisa 

memberikan manfaat bagi saya. 

3 Saya mampu mengenali teknologi AI yang diterapkan dalam aplikasi dan 

produk yang saya manfaatkan. 

4 Saya memiliki keahlian dalam menggunakan aplikasi atau produk 

berbasis AI untuk mendukung aktivitas sehari-hari saya. 

5 Saya sering mengalami kesulitan dalam mempelajari penggunaan 

aplikasi atau produk AI yang baru. 

6 Saya mampu memanfaatkan aplikasi atau produk AI untuk meningkatkan 

efisiensi dalam pekerjaan saya. 

7 Saya mampu menilai kelebihan dan kekurangan aplikasi AI atau produk 

setelah menggunakannya dalam beberapa waktu. 

8 Saya memiliki kemampuan untuk memilih solusi yang paling sesuai dari 

beragam opsi yang disediakan oleh agen cerdas. 

9 Saya mampu memilih teknologi AI yang paling sesuai untuk tugas 

tertentu dari berbagai aplikasi atau produk yang tersedia. 

10 

 

Saya senantiasa mengikuti prinsip-prinsip etika dalam penggunaan 

aplikasi atau produk AI. 

11 Saya seringkali tidak memperhatikan privasi dan keamanan informasi 

saat menggunakan aplikasi atau produk AI. 

12 Saya selalu menjaga kewaspadaan terhadap potensi 

penyalahgunaan teknologi AI. 

Dalam penelitian tentang "Analisis Literasi Artificial Intelligence Mahasiswa JTIK UNM," 

digunakan pendekatan analisis deskriptif, yang melibatkan pengungkapan ukuran statistik 

seperti rata-rata, median, modus, jumlah, nilai maksimum, dan nilai minimum sesuai dengan 

metode yang dijelaskan oleh Hair et al. (2014). Analisis deskriptif adalah teknik statistik yang 

bermanfaat untuk merangkum dan menggambarkan karakteristik utama dalam kumpulan data 

(Hair et al., 2014). Pendekatan ini memberikan wawasan terkait pusat data dan distribusinya. 

Dengan demikian, dalam konteks artikel "Analisis Literasi Kecerdasan Buatan pada Mahasiswa 

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer," penelitian ini menggunakan desain penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian diidentifikasi melalui 

penggunaan kuesioner sebagai metode penelitian, meskipun rincian kuesioner dan strukturnya 

tidak secara eksplisit terdokumentasikan dalam referensi. Selain itu, analisis deskriptif digunakan 

untuk menggambarkan ukuran-ukuran seperti rata-rata, median, modus, jumlah, nilai 

maksimum, dan nilai minimum dari data yang dikumpulkan, sesuai dengan metodologi yang 

diuraikan dalam penelitian ini. 

3. HASIL DAN DISKUSI 

Pada penelitian ini terdapat 65 Responden dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 43 dan 

perempuan berjumlah 22 kemudian untuk jenis kelamin keduanya dengan rata-rata umur yaitu 

19 tahun. 

Tabel 2. Demografi Responden 
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Jenis Kelamin N Presentase (%) Rata Rata Umur (Tahun) 

Laki – Laki 43 41% 19 

Perempuan 22 80% 19 

Total 25   

Berikut ini disajikan tabel mengenai Instrumen pertanyaan yang ada dalam data deskriptif yang 

disajikan dalam kuesioner, mencakup penyajian metrik seperti rata-rata, median, modus, jumlah 

total, nilai maksimum, dan nilai minimum. untuk merangkum dan menggambarkan karakteristik 

utama data. 

Tabel 3.  Data Deskriptif 

No Item/Pernyataan/ 
Pertanyaan Mean Median Modus Minimum Maksimum Sum 

1 Saya memiliki 
kemampuan untuk 
membedakan antara 
perangkat yang cerdas 
dan yang tidak cerdas. 

3.507692
308 

 

3 
 

3 
 

1 
 

5 228 
 

2 Saya kurang memahami 
bagaimana teknologi 
kecerdasan buatan bisa 
memberikan 
manfaat bagi saya. 

3.09375 
 

3 3 1 5 198 
 

3 Saya mampu mengenali 
teknologi AI yang 
diterapkan dalam 
aplikasi 
dan produk 
yang saya manfaatkan. 

3.415384
615 

 

3 3 1 5 222 
 
 

4 Saya memiliki keahlian 
dalam menggunakan 
aplikasi atau produk 
berbasis AI untuk 
mendukung aktivitas 
sehari-hari saya. 

3.507692
308 

 

3 3 1 5 228 

5 Saya sering mengalami 
kesulitan dalam 
mempelajari 
penggunaan aplikasi 
atau 
produk AI yang baru. 

3.21875 
 

3 3 1 5 206 
 

6 Saya mampu 
memanfaatkan aplikasi 
atau produk AI untuk 
meningkatkan efisiensi 
dalam pekerjaan saya. 

3.646153
846 

 

4 4 1 5 237 
 

7 Saya mampu menilai 
kelebihan dan 
kekurangan aplikasi AI 
atau produk setelah 
menggunakannya 
dalam beberapa waktu 

3.569230
769 

 

4 3 1 5 232 
 

8 Saya memiliki 
kemampuan untuk 
memilih solusi yang 
paling sesuai dari 
beragam opsi yang 
disediakan 
oleh agen cerdas. 

3.53125 
 

4 4 2 5 226 
 

9 Saya mampu memilih 
teknologi AI yang paling 

3.587301
587 

4 4 2 5 226 
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sesuai untuk tugas 
tertentu dari berbagai 
aplikasi atau 
produk yang tersedia. 

 

10 Saya senantiasa 
mengikuti prinsip-
prinsip etika dalam 
penggunaan aplikasi 
atau produk AI. 

3.646153
846 

 

4 4 1 5 237 
 

11 Saya seringkali tidak 
memperhatikan privasi 
dan keamanan informasi 
saat menggunakan 
aplikasi atau produk AI. 

3.265625 
 

3 3 1 5 209 
 

13 Saya selalu menjaga 
kewaspadaan terhadap 
potensi penyalahgunaan 
teknologi AI. 

3.538461
538 

 

4 4 1 5 230 

Berikut penyajian hasil analisis data dengan sebuah representase tentang Literasi kecerdasan 

buatan (AI) engan beragam pendapat yang tercermin, terlihat variasi yang signifikan dari para 

pengguna. Hasil dari kuisioner kemudian dianalisis dan dipresentasikan melalui grafik. Grafik 

tersebut menunjukkan tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan mahasiswa terhadap 

pernyataan-pernyataan tersebut dengan menggunakan skala penilaian dari 1 hingga 5. Skala ini 

dimana angka 1 mencerminkan "sangat tidak setuju" dan angka 5 mencerminkan "sangat setuju". 

 

Gambar 1. Diagram Distribusi Frekuensi hasil analisis deskriptif 

Berdasarkan Diagram 1, sebanyak 46,2% menilai bahwa sebagian besar mahasiswa JTIK UNM 

memiliki tingkat keahlian dalam menggunakan produk AI untuk mendukung aktivitas sehari-hari 

mereka, Berada pada kategori Netral Dan beberapa yang lainnya 35,4% menilai dalam kategori 

Setuju. Ini adalah indikasi positif bahwa mahasiswa memiliki pemahaman dasar tentang 

penggunaan AI dalam kehidupan sehari-hari. Diagram distribusi frekuensi hasil analisi deskriptif 

ditunjukkan pada diagram ini. 
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Gambar 2. Diagram Distribusi Frekuensi hasil analisis deskriptif 

Berdasarkan Diagram 2, sebanyak 46,2% menilai bahwa dalam memanfaatkan produk AI dapat 

meningkatkan efesiensi dalam pekerjaan mereka. Berada pada kategori Setuju dan beberapa 

lainnya 2% menilai dalam kategori Tidak Setuju. Hal ini mencerminkan pemahaman mahasiswa 

tentang potensi AI untuk membantu dalam tugas-tugas mereka. Diagram distribusi frekuensi 

hasil analisi deskriptif ditunjukkan pada diagram ini. 

 

Gambar 3. Diagram Distribusi Frekuensi hasil analisis deskriptif 

Berdasarkan Diagram 3, sebanyak 46,2% menilai bahwa sejumlah mahasiswa merasa waspada 

terhadap potensi penyalahgunaan AI, berada pada kategori Setuju dan beberapa lainnya 12,3% 

menilai dalam kategori Sangat Setuju yang merupakan tanda positif. Ini mencerminkan kesadaran 

mereka tentang isu-isu etika yang terkait dengan AI. Diagram distribusi frekuensi hasil analisi 

deskriptif ditunjukkan pada diagram ini. 

4. PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana mahasiswa Jurusan Teknik Informatika 

dan Komputer (JTIK) Universitas Negeri Makassar (UNM) memahami, menggunakan, dan 

memanfaatkan kecerdasan buatan (AI) dalam kehidupan sehari-hari serta pekerjaan mereka. 

Berdasarkan temuan dari beberapa studi sebelumnya, penggunaan AI dalam pendidikan telah 

terbukti meningkatkan efisiensi dan pengalaman belajar mahasiswa [19],[20]. Sebagai contoh, AI 



Journal of Vocational, Informatics and Computer Education 
E-ISSN: 2988-6325  
P-ISSN: 2988-4918  

 

78 
 

memungkinkan personalisasi materi pembelajaran yang lebih baik dengan menganalisis data 

untuk menyesuaikan gaya belajar mahasiswa [21]. Selain itu, mahasiswa yang terlibat dalam 

teknologi AI cenderung memiliki pemahaman yang lebih dalam tentang aplikasi teknis serta 

penerapan teknologi ini dalam konteks profesional [22]. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa JTIK UNM sudah mampu menggunakan aplikasi 

AI untuk mendukung aktivitas mereka, meskipun ada beberapa area yang memerlukan 

peningkatan pemahaman lebih lanjut. 

Selain kemampuan teknis, penelitian ini juga menilai sejauh mana mahasiswa memiliki kesadaran 

terhadap isu-isu etika yang terkait dengan penggunaan AI. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa meskipun mahasiswa memiliki kemampuan teknis dalam menggunakan AI, kesadaran 

etika mereka sering kali terbatas [23],[24]. Hal ini terkait dengan kurangnya pemahaman tentang 

dampak sosial yang dapat ditimbulkan oleh penyalahgunaan teknologi AI, seperti diskriminasi 

algoritmik dan privasi data [25]. Oleh karena itu, penting bagi pendidikan untuk mencakup 

elemen-elemen etika dalam literasi AI agar mahasiswa tidak hanya mahir secara teknis, tetapi 

juga dapat mempertimbangkan implikasi sosial dan moral dari penggunaan teknologi tersebut. 

Temuan ini menekankan perlunya integrasi materi etika dalam kurikulum pendidikan AI di JTIK 

UNM untuk memastikan kesadaran yang lebih besar di kalangan mahasiswa. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa penggunaan AI dapat meningkatkan efisiensi dalam 

pekerjaan mahasiswa, baik di dalam maupun di luar konteks akademik. Berbagai studi 

sebelumnya menunjukkan bahwa aplikasi AI, seperti asisten virtual dan perangkat lunak 

otomatisasi, telah terbukti mengurangi beban kerja administratif dan meningkatkan 

produktivitas [26],[27]. Di sisi lain, penelitian oleh Ahmad et al. (2022) menemukan bahwa 

mahasiswa yang menggunakan AI untuk menyelesaikan tugas-tugas teknis menunjukkan 

peningkatan dalam kualitas pekerjaan mereka, terutama dalam hal pengolahan data dan 

pengembangan perangkat lunak [28]. Dengan demikian, teknologi AI memungkinkan mahasiswa 

untuk lebih fokus pada tugas-tugas yang membutuhkan kreativitas dan pemikiran kritis, 

sementara tugas rutin dapat ditangani oleh AI. Oleh karena itu, penelitian ini menggarisbawahi 

pentingnya memanfaatkan AI sebagai alat bantu dalam meningkatkan efisiensi kerja mahasiswa 

JTIK UNM. 

Literasi AI menjadi faktor kunci yang dapat mempersiapkan mahasiswa JTIK UNM untuk 

menghadapi tantangan di dunia kerja yang semakin dipengaruhi oleh teknologi. Berdasarkan 

hasil penelitian sebelumnya, mahasiswa yang memiliki literasi AI yang baik lebih siap untuk 

beradaptasi dengan perubahan teknologi dan menghadapi tantangan di berbagai sektor industri 

[29]. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang prinsip dasar AI dan penerapannya 

dalam berbagai disiplin ilmu teknik informatika, mahasiswa dapat mengembangkan solusi 

teknologi yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan pasar [30]. Selain itu, literasi AI juga 

memungkinkan mahasiswa untuk mengeksplorasi peluang dalam bidang penelitian dan 

pengembangan yang berbasis teknologi tinggi [31]. Dengan demikian, penguatan literasi AI di 

JTIK UNM sangat penting untuk memastikan bahwa mahasiswa memiliki keterampilan yang 

dibutuhkan di dunia kerja yang terus berkembang. 

Secara keseluruhan, temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa JTIK UNM 

memiliki pemahaman yang baik tentang AI dan mampu menggunakan aplikasi berbasis AI dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. Namun, masih ada tantangan dalam hal peningkatan kesadaran 

etika dan optimasi penggunaan AI dalam konteks profesional. Sejumlah penelitian sebelumnya 

juga menekankan perlunya pendidikan yang lebih terfokus pada etika AI untuk mempersiapkan 

mahasiswa dalam menghadapi dampak sosial dan moral dari teknologi ini. Oleh karena itu, 
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rekomendasi dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan materi pendidikan tentang etika AI 

dan menyediakan pelatihan lebih lanjut terkait penerapan praktis AI dalam pekerjaan mahasiswa. 

Hal ini penting untuk memastikan mahasiswa JTIK UNM tidak hanya terampil secara teknis, tetapi 

juga memiliki perspektif etis yang kuat dalam menghadapi perkembangan teknologi di masa 

depan.. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa literasi kecerdasan buatan (AI) mahasiswa 

Jurusan Ilmu Komputer dan Teknik Komputer Universitas Negeri Makassar (JTIK UNM), 

mayoritas mahasiswa mempunyai pemahaman yang baik terhadap konsep dan pengetahuan 

dasar AI.  disimpulkan bahwa Keterampilan dalam menggunakan aplikasi AI. Namun, kemampuan 

AI mungkin saja akan meningkat, terutama mengingat perkembangan terkini. Oleh karena itu, 

universitas didorong untuk meningkatkan upaya meningkatkan literasi AI melalui penyesuaian 

kurikulum yang mencakup kursus mendalam tentang konsep AI terbaru Selain itu, program 

pelatihan tambahan harus diperkenalkan yang berfokus pada pemahaman dan penggunaan 

aplikasi AI baru serta pengembangan keterampilan praktis untuk menghadapi perubahan 

teknologi. Pentingnya meningkatkan kesadaran etis dalam penggunaan AI juga ditekankan 

dengan mengadakan seminar dan diskusi secara rutin dengan pakar industri dan akademisi. 

Langkah-langkah tersebut diharapkan dapat membuat mahasiswa JTIK UNM tetap mampu 

bersaing di dunia kerja yang semakin dipengaruhi oleh perkembangan teknologi AI. 
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